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ABSTRAK 

Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda 
dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SD 

Negeri 52 Parupuk Tabing Padang 

OLEH : Rindang Febriani, 2013 : 

 Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya nilai hasil belajar penjumlahan 
pecahan berpenyebut berbeda di kelas IV SD. Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan belum berhubungan dengan kehidupan nyata siswa, guru masih 
kurang mengorganisasikan siswa untuk belajar dan tidak memberikan kesempatan 
kepada siswa mencari informasi yang sesuai untuk memecahkan masalah, tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya, dan belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) bagi siswa kelas IV 
SD Negeri  52 Parupuk Tabing Padang.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang dengan 
jumlah 25 siswa. Penelitian dilaksanakan II siklus, siklus I dua kali pertemuan dan 
siklus II satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi.   

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan, RPP Siklus I rata-rata 75% dan 
siklus II meningkat menjadi 89,3 %, aktivitas guru siklus I rata-rata 72,5 %, siklus 
II meningkat menjadi 90 %, aktivitas siswa siklus I rata-rata 72,5 %, siklus II 
meningkat menjadi 90 %, serta siklus I nilai tes hasil belajar kognitif 68,4, siklus 
II meningkat menjadi 82,4. Pada aspek afektif siklus I diperoleh nilai rata-rata 
69,50, siklus II meningkat menjadi 82,67. Pada aspek psikomotor siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 67,17, siklus II meningkat menjadi 82,33. Disimpulkan 
bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil belajar penjumlahan pecahan 
berpenyebut berbeda di kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A.   Latar Belakang Masalah 

 Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda merupakan salah satu 

materi pembelajaran yang perlu diajarkan di Sekolah Dasar (SD) kelas IV 

Semester 2 seperti yang tercantum dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) pada standar kompetensi (SK) 6. Menggunakan pecahan 

dalam pemecahan masalah dengan kompetensi dasar (KD) 6.5 menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan pecahan. Penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda penting dipelajari oleh siswa karena, materi penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda sering ditemui siswa 

dalam kehidupan sehari-hari, contohnya: Aisyah diberi oleh ibunya martabak 

 bagian, kemudian diberi ayah  bagian lagi. Berapakah martabak Aisyah 

sekarang?. Untuk menyelesaikan masalah penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda di atas siswa megalami kesulitan.   

Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda juga berkaitan dengan 

materi lain dalam pembelajaran matematika misalnya: pada materi 

penjumlahan pecahan campuran, penjumlahan pecahan desimal. Dari 

penjelasan diatas, sangat jelas bahwa materi penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda perlu dikuasai oleh siswa kelas IV SD. 
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Pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda hendaknya 

diawali dengan memberikan sebuah masalah yang berkaitan dengan dunia 

nyata siswa. Hal ini sesuia dengan tuntutan kurikulum (BNSP 2006:416) 

yang menyatakan bahwa “pembelajaran matematika hendaknya dimulai 

dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contekxstual 

Problem)”. Selain itu untuk memudahkan siswa dalam melakukan 

penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda diperlukannya sebuah alat yang 

dapat dimanipulasi oleh siswa, karena pada umumnya siswa kelas IV SD 

rata-rata berumur 9-10 tahun. Siswa pada umur ini belum dapat memahami 

secara penuh pembelajaran yang bersifat abstrak maka dari itu materi 

pembelajaran harus dikonkretkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Peaget 

(dalam  Zainul dan Mulyana, 2007:418) yang  menyatakan bahwa “Siswa 

usia 7-11 tahun berada pada tahap operasional konkret”. Siswa pada tahap ini 

belum dapat memahami pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga materi 

pembelajaran tersebut harus di konkretkan.  

Oleh sebab itu, agar siswa dapat memahami materi penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda, pembelajaran dapat dimulai dengan 

menberikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata siswa dan 

menggunakan benda-benda konkret. Tujuannya agar siswa dapat dengan 

mudah menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda.   

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap proses pembelajaran 

matematika di kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang, dalam 
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pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda  guru tidak 

memulai pembelajaran dengan memberikan sebuah masalah yang 

berhubungan dengan dunia nyata siswa. Guru masih kurang 

mengorganisasikan siswa untuk belajar dan tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa mencari informasi yang sesuai untuk memecahkan masalah. 

Selain itu guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan guru juga belum 

sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Akibatnya banyak diantara siswa 

yang tidak bisa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda. Hal ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa 

untuk mencari sendiri informasi yang sesuai untuk memecahkan masalah, 

siswa tidak terbiasa mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, dan siswa 

tidak diberikan kesempatan untuk menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.   

Dampak dari permasalahan diatas adalah rendahnya hasil belajar 

siswa. Ini ditunjukan dari rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas IV SD 

Negeri 52 Parupuk Tabing Padang pada pembelajaran penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda adalah 66,2. Ini masih belum memenuhi ketercapaian 

KKM  yang ditetapkan pada pembelajaran matematika yaitu 75. 

 

 

 

3 



 
 

   

Tabel 1.1. Nilai ulangan penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

kelas IV semester 2 SD Negeri 52 Parupuk Tabing 

Padang  

No  Tahun ajaran 2011/2012 
Nama 
siswa 

KKM Nilai Ketuntasan  
Ya                    tidak  

1 AR 70 40  √ 
2 AI 70 70 √  
3 C 70 60  √ 
4 C 70 40  √ 
5 DP 70 70 √  
6 DL 70 60  √ 
7 D 70 100 √  
8 FA 70 60  √ 
9 F 70 70 √  
10 I 70 60  √ 
11 MA 70 80 √  
12 MG 70 80 √  
13 MJ 70 60  √ 
14 MR 70 50  √ 
15 M 70 70 √  
16 M 70 50  √ 
17 MR 70 90 √  
18 N 70 60  √ 
19 PJ 70 70 √  
20 PN 70 80 √  
21 PL 70 60  √ 
22 RF 70 60  √ 
23 SR 70 60  √ 
24 YS 70 60  √ 
25 YF 70 70 √
26 SM 70 70 √
JUMLAH 1720 12 14 
RATA-RATA 66,2   
NILAI TERTINGGI 100   
NILAI TERENDAH 40   

Sumber : data nilai ulangan penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

siswa kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang. 

Dari tabel nilai ulangan siswa di atas dapat dilihat bahwa terdapat 14 

orang yang memperoleh nilai dibawah SKM dan 12 orang yang mendapat 

nilai diatas standar ketuntasan yang ditetapkan.  Hal ini tidak sesuai dengan 

yang diharapkan sebab lebih dari separuh siswa kelas IV SD Negeri 52 
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Parupuk Tabing Padang yang tidak tuntas dalam pembelajaran penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda. 

Untuk mengatasi masalah yang dikemukakan diatas guru dituntut 

dapat memilih model pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna dan tujuan pembelajaran dapat dicapai. Salah satu model 

pembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda adalah model Problem Based Learning (PBL), 

karena PBL dimulai dengan masalah kehidupan nyata dimana siswa 

mempunyai kesempatan dalam memilih dan melakukan penyelidikan apapun 

untuk menyelesaikan masalah. 

Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan 

pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik 

yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan 

yang nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Kunandar (2009:354) 

menyatakan “Model PBM adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran”.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah “Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan 

Berpenyebut Berbeda Menggunakan Model Problem Based Learning 

(PBL) di Kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar 

Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda Menggunakan Model PBL di 

Kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang?  

Secara khusus rumusan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda menggunakan 

model PBL di kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda menggunakan 

model PBL di kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang ? 

3. Bagaimanakah hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

menggunakan model PBL di kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing 

Padang? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar penjumlahan  

pecahan berpenyebut berbeda menggunakan model PBL di kelas IV SD 

Negeri 52 Parupuk Tabing Padang. 
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Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:   

1. Perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

penjumlahan  pecahan berpenyebut berbeda dengan menggunakan model 

PBL di kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang.  

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

penjumlahan  pecahan berpenyebut berbeda menggunakan model PBL di 

kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang. 

3. Hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda menggunakan 

model PBL di kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di 

SD. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menigkatan pembelajaran  penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda, 

terutama: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang model PBL dalam 

menyelesaikan penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

2. Bagi guru, dapat menjadi masukan dan pedoman dalam memilih dan 

mengunakan model  pembelajaran matematika khususnya yang 

berhubungan dengan penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

3. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan tentang model PBL  dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-tugas di masa yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1. Hakekat hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh siswa 

setelah proses belajar berlangsung yang dapat memberikan perubahan 

tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa 

sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sudjana (2009:22) yang menyatakan bahwa, “Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.”  

Menurut Gegne (dalam Purwanto, 2011:43) “hasil belajar adalah 

terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus yang 

ada di lingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk 

mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan hubungan didalam 

dan diantara kategori-kategori.” Sedangkan Soedjarto (dalam Purwanto, 

2011:46) mendefenisikan “hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses balajar mengajar sesuai dengan 

pendidikan yang ditetapkan.” 

Selanjutnya Purwanto (2011:46) menyatakan “Hasil belajar adalah 

perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan 

karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan 

dalam proses balajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas pencapaian 
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tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan 

dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.”  

Menurut Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) secara garis 

besar hasil belajar terbagi tiga, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah psikomotor. Hal tersebut dapat diuraikan secara rinci sebagai 

berikut: 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif  adalah ranah yang membahas tujuan 

pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari 

tingkat pengetahuan sampai ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi.  

Ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek atau tingkatan perilaku yaitu sebagai berikut: (1) 

Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan didalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat 

berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, 

atau metode. (2) Pemahaman, meliputi kemampuan menangkap inti dan 

makna hal-hal yang dipelajari. Pemahaman terdiri dari tiga tingkatan, 

yaitu: Tingkat pertama pemahaman terjemahan dalam arti sebenarnya. 

Tingkat kedua menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang 

diperoleh berikutnya, atau menghubungkan grafik dengan kejadian, 

membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok. Tingkat ketiga 

pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang 

mampu melihat yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
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konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, 

kasus, ataupun masalahnya. (3) Aplikasi/ penerapan, meliputi 

kemampuan penggunaan ide, teori, atau petunjuk teknis pada situasi 

konkret atau situasi khusus. (4) Analisis, adalah  usaha memilah suatu 

integritas unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkisnya 

atau susunannya. (5) Sintesis, meliputi penyatuan unsur-unsur atau 

bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. (6) Evaluasi, meliputi 

pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari 

segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi,dll.  

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan penilaian. Hal 

tersebut akan tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Secara 

terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut(1) Reciving , semacam 

kepekaan dalam menerima ransangan yang datang kepada siswa dalam 

bentuk masalah, situasi, gejala. Termasuk kesadaran, keinginan untuk 

menerima stimulus, kontrol, seleksi gejala atau ransangan dari luar. (2) 

Responding atau jawaban , reaksi yang diberikan seseorang terhadap 

stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup tepatan reaksi, 

perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang 

pada dirinya. (3) Penilaian, berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam penilaian ini termasuk 
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didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman 

untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. (4) 

Organisasi, merupakan suatu pengembangan nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan suatu nilai dengan nilai yang lain, 

pemantapan dan prioritas dari yang telah dimiliki. Yang termasuk 

kedalam organisasi adalah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai. 

(5) Karakteristik atau internalisasi nilai, merupakan keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 

kepribadian dan tingkah lakunya. 

3. Ranah Psikomotor 

Ranah Psikomotor tampak dalam keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak siswa. Terdapat enam tingkatan keterampilan, 

yaitu: (1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak 

sadar). (2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar. (3) Kemampuan 

perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan 

auditif, motoris dan lain-lain. (4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya 

kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan. (5) Gerakan-gerakan skill, 

mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang 

kompleks. (6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-

decursive seperti gerakan ekspresif, dan interpretative. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan berupa kemampuan siswa setelah mereka 

belajar. Hasil belajar terbagi kedalam tiga ranah yaitu ranah kognitif 
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meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi, 

dan ranah afektif meliputi reciving, responding atau jawaban, penilaian, 

organisasi, karakteristik atau internalisasi nilai, serta ranah psikomotor 

yang meliputi gerak refleks, ketermpilan pada gerak-gerak sadar, 

kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik, gerakan-gerakan 

skill, kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non decursive. 

Dalam penelitian ini penilaian hasil belajar penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda yang dinilai adalah ranah kognitif yaitu 

tingkat pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3),  ranah 

afektif yaitu pada tingkat organisasi yaitu pada saat siswa melakukan 

diskusi kelompok yang dinilai keseriusan, kerjasama, dan saling 

menghargai antar kelompok, dan ranah psikomotor keterampilan siswa 

menggunakan alat peraga, ketepatan langkah kerja, dan kemampuan 

menjawab pertanyaan.    

b. Pengertian pecahan  

Pecahan didefinisikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh dan 

ditulis dalam bentuk 
b
a

. Pendapat diatas didukung oleh pendapat 

Herumen (2010:43) yang menyatakan “pecahan dapat diartikan sebagai 

bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang 

dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasa ditandai dengan 

arsiran. Bagian inilah yang dinamakan pembilang. Adapun bagian yang 

utuh adalah bagian yang dianggap sebagai satuan dan dinamakan 

penyebut.” Sejalan dengan itu Dalais (2012:129) menyatakan “Pecahan 
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dapat diartikan beberapa benda yang utuh dibagi dengan sebuah 

bilangan.”  

Selanjutnya Harun (2010:35) menyatakan “pecahan  sebuah 

bilangan yang dapat disajikan dalam bentuk 
b
a  yakni sepasang bilangan 

cacah, dengan b ≠ 0 dinyatakan dengan lambang: {
b
a │a dan b € bilangan 

cacah}, 
b
a  dibaca a per b, dan a disebut pembilang, dan b disebut 

penyebut.” 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pecahan merupakan bagian dari sesuatu yang utuh yang lambangnya 

dapat ditulis dengan bentuk 
b
a

 dimana “a” bilangan bulat dan b ≠ 0, a 

disebut pembilang dan b disebut penyebut. 

c. Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dapat dilakukan 

dengan mencari pecahan senilai dari tipa-tiap pecahan sehingga 

penyebutnya sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Harun (2010:54) yang 

menyatakan bahwa “prosedur penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

untuk sembarang pecahan a/b dan c/d berlaku a/b + c/d = ad/bd +bc/bd = 

ad+bc/bd. Dengan kata lain penjumlahan pecahan yang berpenyebut 

berbeda dilakukan dengan menentukan pecahan-pecahan yang sama 

untuk kedua pecahan tersebut sehingga penyebutnya sama.” Sedangkan 

Dalais (2012:145) menyatakan bahwa: 
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Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dapat dilakukan 
dengan cara menyamakan penyebut pecahan tersebut terlebih 
dahulu dengan cara mencari KPKnya, dan dapat juga dilakukan 
dengan perkalian silang, yaitu pembilang bilangan pertama 
dikalikan dengan penyebut bilangan kedua dan pembilang kedua 
dikalikan dengan penyebut pertama, kemudian penyebut bilangan 
pertama dikalikan dengan penyebut bilangan kedua. 

Pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda menurut 

Dalais (2012:143) dapat dilakukan dengan cara mengenalkan 

penjumlahan 2 pecahan yang penyebutnya tidak sama dengan 

menggunakan model konkrit dan menggunakan luas wilayah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sukayati (2003:16) “ Saat mempelajari materi 

penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda mereka harus diberikan 

pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-hari” 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dapat dilakukan dengan cara 

menyamakan penyebut pecahan tersebut, yang dapat dilakukan dengan 

cara: menentukan pecahan yang sama untuk kedua pecahan tersebut 

sehingga penyebutnya sama. Dalam pembelajaran penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda pembelajaran hendaknya diawali dengan pemberian 

masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa dan dengan 

menggunakan model konkrit. 

Contohnya:  

1) 
2
1  + 

3
1  = 

 

              =                       =     
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6
3

 

 

                                           =     

3
1                        

6
2     

 
3
1   sama nilanya dengan 

6
2  

                   

                          

       
2
1 + 

3
1 =  

6
3  + 

6
2   = 

6
5  

2. 
4
2

+ 
8
3

= 

                            

                                      =       

4
2

                           =                  
8
4

   

4
2

sama nilainya dengan 
8
4

 

Karena penyebutnya sudah sama maka tidak perlu dicari pecahan senilai dari
8
3

 

 

 

 

 

15 



 
 

   

4
2

+ 
8
3

= 
8
4

+ 
8
3

= 
8
7

 

3. 
3
2

+ 
9
2

= 

  
3
2 sama nilainya dengan 

6
4

dan 
9
6

                

 

                         

   
3
2

                   
6
4

                       
9
6

               

9
2
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2. Hakekat Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian model pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Menurut Arends (dalam Trianto, 

2012:51) "Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan termasuk didalamnya tujuan tujuan pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas.” 
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Menurut Aunurahman (2010:146) “model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran.” 

Selanjutnya Trianto (2012:52) menyatakan bahwa, “Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.” Sedangkan Joyce & weil (dalam 

Rusman, 2010:133) berpendapat bahwa, “model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain.”  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan yang tersusun secara sistematis yang 

digunakan guru untuk merancang dan sebagai pedoman dalam 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

b. Pengertian  PBL  

Model PBL sesuai dengan permasalahan yang dihadapi siswa 

dalam memecahkan berbagai persoalan yang selama ini belum 

terpecahkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Riyanto (2012:285) 
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menyatakan “PBL adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan 

dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan siswa memecahkan 

masalah.”  

Menurut Hmlelo-Silver (dalam Eggen dan Kauchak, 2012:305) 

“PBL adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah 

sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan memecahkan 

masalah, materi, dan pengaturan diri.” Sedangkan Tan (dalam Rusman, 

2010:232) berpendapat bahwa “PBL merupakan penggunaan berbagai 

macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi 

terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala 

sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.”  

Kemudian Taufik dan Muhammadi (2011:366) juga 

mengemukakan bahwa “Model PBL merupakan model yang mendorong 

siswa berfikir secara sistematis, berani menghadapi masalah sehingga 

siswa mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah baik 

dalam kehidupan pribadinya maupun kelompok dengan cara mencari 

data sehingga mendapat kesimpulan.” 

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model PBL adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan 

pada prinsip bahwa masalah dunia nyata sebagai awal pembelajaran 

untuk melatih siswa berfikir secara kritis dan sistematis sehingga siswa 

mampu untuk memecahkan masalah baik dalam kehidupan individual 
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maupun kelompok sehingga mendapatkan konsep yang esensial dari 

materi pembelajaran.  

c. Karakteristik model PBL  

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik masing-

masing dalam pelaksanaannya. Sesuai dengan hal itu, PBL juga 

memiliki karakteristik dalam pembelajarannya.  Menurut Eggen dan 

Kauchak (2012:307) karakteristik model PBL adalah “(1) pelajaran 

berfokus kepada pemecahan masalah, (2) tanggung jawab untuk 

memecahkan masalah bertumpu pada siswa, (3) guru mendukung proses 

saat siswa mengerjakan masalah.” 

Selanjutnya Tan (dalam Amir, 2010:22) mengemukakan 

karakteristik yang tercakup dalam proses PBL: 

(1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran, (2) Biasanya, 
masalah yang digunakan masalah dunia nyata yang disajikan 
secara mengambang, (3) masalah biasanya menuntut perspektif 
majemuk, (4) masalah membuat siswa mendapatkan 
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru, (5) sangat 
mengutamakan belajar mandiri, (6) memanfaatkan sumber 
pengetahuan yang berfariasi, tidak dari satu sumber saja, (7) 
pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Siswa 
belajar dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan, dan 
melakukan presentasi. 

 
Menurut Savoie dan Hughes (dalam Wena, 2009:91) menyatakan 

bahwa model PBL memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai 

berikut:  

(1) Belajar dimulai dari satu permasalahan, (2) permasalahan 
yang diberiakan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa, 
(3) mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan, 
bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab 
yang besar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung 
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proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, 
(6) menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah 
dipelajarinya dalam bentuk produk dan kinerja. 
 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik model PBL dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) belajar 

dimulai dari satu permasalahan, (2) permasalahan yang diberikan harus 

sesuai dengan dunia nyata siswa, (3) pengorganisasian pembelajaran 

diseputar masalah bukan disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab 

yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan secara 

langsung, (5) menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk 

menyajikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau 

kinerja.    

d. Kelebihan model PBL  

PBL sebagai salah satu model pembelajaran memiliki klebihan 

yang harus diperhatikan oleh seorang guru sehingga pembelajaran dapat 

terlaksana dengan efektif dan afisien. Kelebihan model PBL dapat 

dijadikan acuan dan alasa pengguanaan model PBL dalam proses 

pembelajaran di SD. Menurut Sanjaya (2008:220) keunggulan model 

PBL yaitu:  

(1) merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami 
isi pelajaran, (2) menantang kemampuan siswa serta memberikan 
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, (3) 
meningkatkan kemampuan aktifitas siswa, (4) membantu siswa 
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami 
masalah dalam kehidupan nyata, (5) membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 
dalam pembelajaran yang mereka lakukan, (6) memperlihatkan 
kepada siswa bahawa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, 
sejarah, dan sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berfikir, 
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dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya 
sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja, (7) lebih 
menyenangkan dan disukai siswa, (8) mengembangkan 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan 
baru, (9) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 
memiliki dunia nyata, (10) mengembangkan minat siswa untuk 
secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan 
formal telah berakhir.   

  
Selanjutnya Hamdani (2011:88) menyebutkan model PBL 

memiliki kelebihan, yaitu: “(1) siswa dilibatkan pada kegiatan belajar 

sehingga pengetahuannya benar-benar diserap dengan baik, (2) siswa 

dilatih untuk bekerja sama dengan siswa lain, (3) siswa dapat 

memperoleh pemecahan dari berbagai sumber.”    

Kemudian  Trianto (2011:96) juga mengemukakan bahwa  PBL 

sebagai suatu model pembelajaran memiliki kelebihan yaitu: “(1) 

Realistik dengan kehidupan siswa, (2) konsep sesuai dengan kebutuhan 

siswa, (3) Memupuk sifat inquiry siswa, (4) retensi konsep jadi kuat, (5) 

memupuk kemampuan problem solving.”  

Dari ketiga pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan model PBL adalah dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir untuk memecahkan masalah, dapat mengembangkan kreatifitas 

siswa, dapat mengembangkan kemampuan intelektual siswa, dapat 

membuat pembelajaran lebih bermakna karena siswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Langkah- langkah model PBL  

PBL yang digunakan dalam pembelajaran memiliki langkah-

langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuan agar PBL 

yang digunakan terarah dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Amir (2010:24) langkah-langkah model PBL adalah: “(1) 

mengklarifikasi istilah/konsep yang belum jelas, (2) merumuskan 

masalah, (3) menganalisis masalah, (4) menata gagasan dan secara 

sistematis menganalisisnya dengan dalam, (5) memformulasikan tujuan 

pembelajaran, (6) mencari informasi yang lain dari sumber yang lain, (7) 

mensintesa dan menguji informasi baru, dan membuat laporan.” 

Selanjutnya Eggen dan Kauchak (2012:311) menyatakan 

langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut: “(1) mereview dan 

menyajikan masalah, (2) menyusun strategi, (3) menerapkan strategi, (4) 

membahas dan mengevaluasi hasil.” 

Sementara itu Ibrahim (dalam Rusman, 2010:243) 

mengemukakan bahwa langkah-langkah PBL dapat dilihat pada tabel 2.1 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 langkah-langkah Pelaksanaan PBL 

Langkah  Tahap Tingkah Laku Guru 
1 Orientasi siswa 

pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan apa-
apa saja yang dibutuhkan, dan 
memotivasi siswa terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 

3 Membimbing 
penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, 
serta membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 

5 Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka 
gunakan. 

  
Jadi dapat disimpulkan bahwa model PBL memiliki beberapa 

langkah yang harus dilaksanakan oleh guru dimana langkah tersebut 

diawali dengan adanya suatu permasalahan yang dikemukakan oleh guru 

selanjutnya siswa akan berusaha untuk mencari solusi dari permasalahan 

itu. Dengan demikian siswa akan mendapatkan pengetahuan baru yang 

dapat diterapkannya untuk memecahkan masalah yang ditemuinya 

dalam kehidupan. 

Pada penelitian ini langkah-langkah model PBL yang akan 

digunakan merujuk dari pendapat  Ibrahim (dalam Rusman, 2010:243) 
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karena langkah ini lebih sederhana dan lebih mudah dipahami, langkah  

tersebut terdiri dari lima langkah, yaitu: (1) Orientasi siswa pada 

masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

3. Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda 

Menggunakan Model PBL 

Menurut permendiknas No 41 tahun 2007 “Standar proses untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilian hasil pembelajaran.” 

Adapun penjelasan dengan menggunakan model PBL sebagai 

berikut:   

a. Perencanaan Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut 

Berbeda  Menggunakan Model PBL 

 Agar pelaksanaan PBL dapat berjalan dengan efektif perlu 

dilakukan perencanaan sebelum pelaksanaannya. Perencanaan yang 

perlu dilakukan sebelum pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a) Pengertian RPP  

RPP merupakan hal yang penting untuk dipersiapkan oleh 

seorang guru sebelum proses pembelajaran. RPP yang dibuat 

dengan baik, akan membantu dalam proses pembelajaran. Menurut 
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Mulyasa (2008:212) “RPP adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 

dalam silabus.” Sedangkan menurut Muslich (2011:53) “RPP 

adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas.”   

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan RPP adalah 

rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang akan 

diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas.     

b) Komponen-komponen RPP 

Menurut muslich (2011:53) komponen-komponen RPP  

sebagai berikut: “(1) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator pencapaian hasil belajar, (2) tujuan pembelajaran, (3) 

materi pembelajaran, (4) pendekatan dan metode pembelajaran, (5) 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) alat dan sumber 

belajar, (7) evaluasi pembelajaran.      

Sedangkan menurut Rusman (2010:5) komponen-

komponen RPP terdiri dari: “(1) Identitas mata pelajaran, (2) 

Standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator, (5) tujuan 

pembelajaran, (6) materi ajar, (7) alokasi waktu, (8) metode 

pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran, (10) penilaian hasil 

belajar, (11) sumber belajar.”  
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Untuk lebih jelasnya komponen-komponen RPP dapat 

dijabarkan sebagai berikut:   

1) Identitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, 

semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema 

pelajaran, serta jumlah pertemuan,  

2) standar kompetensi, merupakan kualifikasi kemampuan minimal 

peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 

sikap,dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap 

kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran,  

3) kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus 

dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 

rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu 

pelajaran, 

4) indikator adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi 

untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu 

yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran,  

5) tujuan pembelajaran, menggambarkan proses dan hasil belajar 

yang diharapkan dicapai oleh peserta didik  sesuai dengan 

kompetensi dasar,  

6) materi ajar, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi,  
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7) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian kompetensi dasar dan beban belajar,  

8) metode pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik , serta 

karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak 

dicapai pada setiap mata pelajaran,  

9) kegiatan pembelajaran, pendahuluan merupakan kegiatan awal 

dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatan peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

kegiatan inti, kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 

sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

Kegiatan  penutup kegiatan yang digunakan untuk mengahiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 

rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan 

balik, serta tindak lanjut, 

10) penilaian hasil belajar, disesuaikan dengan indikator 

pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar penilaian,  

11) sumber belajar disesuaikan dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran,dan 

indikator pencapaian kompetensi.        

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan komponen-

komponen RPP  sebagai berikut: (1) Identitas mata pelajaran, (2) 
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Standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pencapaian 

hasil belajar, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi pembelajaran, (7) 

pendekatan dan metode pembelajaran, (8) langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, (9) alat dan sumber belajar, (10) evaluasi 

pembelajaran.     

2) Membuat LKS yang berisi masalah penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda.   

3) Menyediakan media yang akan dibutuhkan dalam pembelajaran. 

4) Mempersiapkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Pelaksanaan  Pembelajaran  Penjumlahan Pecahan Berpenyebut 

Berbeda Menggunakan Model PBL 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model PBL sangat 

dibutuhkan penjelasan dan arahan dari guru. Arahan yang diberikan akan 

dapat mengantarkan siswa pada pokok permasalahan yang dikemukakan.  

Selain itu arahan yang diberikan juga mencakup langkah-langkah yang 

akan dilaksanakan dalam PBL. Secara operasional, kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini merujuk pada pendapat Ibrahim (dalam 

Rusman, 2010:243)  

1) Orientasi siswa pada masalah 

Pada langkah ini guru dan siswa menanyakan kepada siswa 

apakah siswa pernah diberi ayah, ibu, kakak, adk, saudara, atau siswa 

sendiri pernah membeli martabak?. Pada umumnya siswa menjawab 

pernah. Kemudian guru menyampaikan masalah yaitu Aisyah diberi 
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oleh ibunya martabak 
2
1

 bagian, kemudian diberi ayah 
3
1  bagian lagi. 

Berapakah martabak Aisyah sekarang?. Siswa bingung untuk menjawab 

masalah diatas. Kemudian guru memotifasi siswa untuk terlibat dalam 

masalah yang diberikan. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. Guru membentuk kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 

orang untuk menyelesaikan masalah penjumlahan penyebut berbeda 

yang terdapat dalam LKS. Kelompok dibentuk dengan cara siswa 

disuruh berhitung. Siswa yang mendapat nomor sama berada dalam 

satu kelompok yang sama.  Guru juga membagikan media berupa  

lingkaran pecahan. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat 

dalam LKS dan mengarahkan siswa mencari informasi yang terdapat 

dalam LKS.  

3) Membimbing penyelidikan individual atau kelompok 

Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk menyelesaikan 

masalah penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda yang ada dalam 

LKS dengan menggunakan media yang diberikan guru. Guru 

berkeliling untuk mengamati, memotivasi, memfasilitasi serta 

membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan membuat 

laporan diskusi. Setelah itu salah satu kelompok diminta untuk 

melaporkan hasil diskusinya ke depan kelas. Dengan bimbingan guru 

kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok yang tampil. Guru 

memberi penguatan terhadap jawaban siswa, yaitu dengan mengacu 

pada jawaban siswa dan melalui tanya jawab membahas 

penyelesaian masalah yang seharusnya  

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Pada tahap ini guru mengoreksi hasil laporan kelompok 

yang tampil, meluruskan jawaban siswa, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah. 

Setelah itu guru menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah 

c. Penilaian Hasil Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut 

Berbeda Menggunakan Model PBL 

Penilaian pembelajaran menurut paradigma kontruktivistik 

merupakan bagian yang utuh dengan pembelajaran itu sendiri. Menurut 

sudjana (2009:3) “Penilaian adalah proses menentukan nilai pada suatu 

objek berdasarkan kriteria tertentu.”  

Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) mengemukakan 

bahwa:   

Secara garis besar hasil belajar terbagi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Ranah kognitif 
meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
evaluasi, dan ranah afektif meliputi reciving, responding atau 
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jawaban, penilaian, organisasi, karakteristik atau internalisasi 
nilai, serta ranah psikomotor yang meliputi gerak refleks, 
ketermpilan pada gerak-gerak sadar, kemampuan perseptual, 
kemampuan dibidang fisik, gerakan-gerakan skill, kemampuan 
yang berkenaan dengan komunikasi non decursive. 
 
Adapun pedoman penskoran untuk menilai soal penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda menurut Malida (2010:5):  

Nilai 4: dapat memahami soal cerita (apa yang diketahui, apa 
yang ditanya, dan membuat model matematika) dan mampu 
menyelesaikan soal cerita ( menemukan jawaban dari model dan 
mengembalikan jawaban ke soal cerita), nilai 3: menuliskan 
hanya sebagian dari apa yang dipahami pada soal cerita (apa 
yang diketahui, apa yang ditanya, membuat model matematika) 
dan mampu menyelesaikan soal cerita, tapi tidak mengembalikan 
jawaban ke soal cerita, nilai 2: menuliskan apa yang dipahami 
pada soal cerita (apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan 
membuat model matematika), kurang mampu menyelesaikan soal 
cerita (tidak menemukan jawaban dari model matematika dan 
tidak mengembalikan jawaban soal ke soal cerita), nilai 1: 
menuliskan sebagian apa yang dipahami dari soal cerita, dan 
tidak ditemukan kemampuan menyelesaikan soal cerita. 
 

4. Hakekat siswa kelas IV SD  

Siswa kelas IV SD rata-rata berumur 9-10 tahun. Siswa pada umur 

ini belum dapat memahami pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga 

materi pembelajaran tersebut harus di konkretkan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Piaget (dalam Zainul dan Mulyana, 2007:4.18) menyatakan 

bahwa “Siswa usia 7-11  atau 12  tahun berada pada tahap operasional 

konkret”. Sejalan dengan itu Asroro (2007:54) menyatakan karakteristik 

siswa pada tahap operasional konkrit yaitu:  

(1) segala sesuatu dipahami oleh individu sebagaimana yang tampak 
saja atau sebagaimana kenyataan yang mereka alami, (2) cara 
berpikir siswa belum menagkap yang abstrak, meskipun cara 
berpikirnya sudah nampak sistematis dan logis, (3) dalam 
memahami konsep, siswa sangat terikat kepada proses mengalami 
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sendiri. Artinya, siswa akan mudah memahami konsep kalau 
pengertian konsep itu dapat diamati atau siswa itu melakukan 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan konsep tersebut.  
 
Menurut Trianto (2009:29) “Teori perkembangan Piaget mewakili 

konstruktivisme, yang memandang  perkembangan kognitif sebagai proses 

dimana anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman 

realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka.”  

Selanjutnya Piaget (dalam Trianto, 2009:30) menyatakan bahwa,  

“perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh 

anak aktif berinteraksi dengan lingkugannya.” Berikut ini adalah implikasi 

penting dalam model pembelajaran dari teori piaget:  

1. Memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, tidak 

pada sekedar pada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban siswa, guru 

harus memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada 

jawaban tersebut. Pengamatan belajar yang sesuai dikembangkan 

dengan memerhatikan tahap kognitif siswa yang mutakhir, dan jika 

guru penuh perhatiian terhadap metode yang digunakan siswa untuk 

sampai pada kesimpulan tertentu, barulah dapat dikatakan guru berada 

dalam posisi memberikan pengalaman sesuai dengan yang dimaksud.  

2. Memerhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Didalam kelas Piaget, penyajian 

pengetahuan jadi (ready made) tidak mendapat penekanan, melainkan 

anak didorong  menemukan sendiri pengetahuan itumelalui interaksi 

spontan dengan lingkungannya. Sebab itu guru dituntut mempersiapkan 
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berbagai kegiatan yang memungkinkan anak melakukan kegiatan secara 

langsung dengan dunia fisik.  

3. Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 

perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa 

tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, namun 

pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Sebab itu 

guru mampu melakukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam 

bentuk kelompok kecil daripada bentuk kelas yang utuh. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV 

SD berada pada tahap perkembangan berfikir operasional kongkret. 

Sehingga penyampaian materi pelajaran juga harus dikongkretkan. 

Pembelajaran bergantung kepada perkembangan kognitif yaitu sejauh 

mana anak  aktif berinteraksi dengan lingkugannya. 

B. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan pemahaman 

konsep penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda. Kerangka teori merupakan 

kerangka berfikir peneliti tentang pelaksanaan penelitian, sehingga 

memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 

Adapun kerangka berfikir peneliti ini diawali dengan adanya kondisi 

faktual yakni ditemui permasalahan pada siswa kelas IV SD yaitu kurangnya 

pemahaman siswa dalam menyelesaiakan masalah penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda. Kesulitan yang dialami siswa disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: guru tidak memulai pembelajaran dengan memberikan masalah 
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yang sesuai dengan dunia nyata siswa. Guru masih kurang 

mengorganisasikan siswa untuk belajar dan tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa mencari informasi yang sesuai untuk memecahkan masalah. 

Selain itu guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan guru juga belum 

sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, peneliti perlu 

melakukan suatu tindakan yang berupa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut 

berbeda.  

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah 

yang ada di sekitar siswa sebagai awal dari proses pembelajaran, kemudian 

masalah tersebut di analisa oleh siswa dalam berkelompok, dengan 

menganalisis masalah tersebut dapat melatih siswa untuk berfikir kritis dan 

memilki keterampilan untuk memecahkan masalah sehingga siswa dapat 

memperoleh pemahaman tentang materi pelajaran dan kemampuan sosial siswa 

juga dapat dikembangkan. Dengan menerapkan model PBM dalam 

pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda peneliti berharap 

kemampuan siswa menyelesaikan penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

meningkat. 
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Untuk lebih jelasnya kerangka teori dapat ditulis sebagia berikut 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 
 

Penjumlahan pecahan 
berpenyebut berbeda 

Langkah-langkah model PBL 

1. Orientasi siswa pada masalah 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
3. Membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Peningkatan hasil belajar penjumlahan pecahan 
berpenyebut berbeda menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) di SD Negeri 52 
Parupuk Tabing Kota Padang 

Proses pembelajaran 
penjumlahan pecahan 
berpenyebut berbeda 

Hakikat siswa kelas IV SD 

Problem Based Learning 
(PBL) 

Hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda di 
SD Negeri  52 Parupuk Tabing Kota Padang masih rendah 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL)  dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang. Dari 

segi perencanaan, siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase 71,42% 

dengan kualifikasi baik dan pertemuan 2 meningkat menjadi 78,57%. 

Rata-rata penilaian RPP siklus I 75%. Sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 89,3%  dengan kualifikasi baik sekali. 

2. Pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas iV SD Negeri 52 Parupuk Tabing Padang, dilihat 

dari segi aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Dari segi pelaksanaan, 

pada siklus I pertemuan 1 aktivitas guru memperoleh persentase 70% 

dengan kualifikasi baik dan pertemuan 2 meningkat menjadi 75% dengan 

kualifikasi baik, sedangkan pada siklus II memperoleh persentase 90% 

dengan kualifikasi baik sekali. Dan pada aktivitas siswa siklus I pertemuan 

1 memperoleh persentase 70% dengan kualifikasi baik dan pertemuan 2 

meningkat menjadi 75%, sedangkan siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 90% dengan kualifikasi baik sekali. 
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3. Penggunaan PBL dalam pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut 

Berbeda di kelas IV SD Negeri 52 Perupuk Tabing Padang, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

siklus I. Pada siklus I nilai aspek kognitif 68,4 dengan ketuntasan belajar 

sebanyak 12 siswa dan persentase ketuntasan 48%, aspek afektif nilai rata-

rata 69,50 dengan ketuntasan belajar sebanyak 11 siswa dan persentase 

ketuntasan belajar 44%, aspek psikomotor nilai rata-rata 67,17 dengan 

ketuntasan belajar sebanyak 11 siswa dan persentase ketuntasan 44%. 

Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai 

aspek kognitif  82,4 dengan ketuntasan belajar sebanyak 22 siswa dan 

persentase ketuntasan belajar 88%, aspek afektif nilai rata-rata 82,67 

dengan ketuntasan belajar sebanyak 22 siswa dan persentase ketuntasan 

belajar  88%, aspek psikomotor nilai rata-rata 82,33 dengan ketuntasan 

belajar sebanyak 23 siswa dan persentase ketuntasan belajar 92%.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap 

mata pelajaran matematika khususnya pada materi penjumlahan pecahan 

berpenyebut berbeda menggunakan model PBL  

2. Bagi guru pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Berbeda 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) layak 
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dipertimbangkan untuk menjadi model pembelajaran alternatif dan 

referensi dalam memilih model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi pembelajaran guna meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 

belajar siswa terutama di tingkat SD. 

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan 

PBL dan dapat dijadikan  sebagai alternatif model pembelajaran serta 

harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan.  
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